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ABSTRACT

This study examines the role of Al-based audio-visual media in Arabic language
learning, specifically to improve maharah istima' (listening skills) at Madrasah
Pembangunan UIN Jakarta. Using a qualitative descriptive approach, data were
collected through observation and interviews with students of class 10A on May 12,
2026. The results show that the school has implemented various supporting
facilities, including a sound system in each classroom, Smart TV, and student
tablets. The Arabic teacher, H. Ubai Baijuri, S.Pd., focuses on istima' and khiwar
Skills using bilingual audio modules and Al-based learning media. Students
independently produce learning videos using ChatGPT for image generation, lorai
for expressive conversation, CapCut for video editing, and ElevenLabs for voice
synthesis, resulting in Arabic cartoon podcasts. Although students still find Arabic
difficult due to limited foundational knowledge, they find Al-based media engaging
and interactive. This study concludes that Al-based audio-visual media holds
significant potential in improving students' listening competence and encourages
adaptive, student-centered learning.

Keywords: audio-visual media, Al-based learning, maharah istima’, Arabic
language, Madrasah Pembangunan

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji peran media audio-visual berbasis kecerdasan buatan (Al)
dalam pembelajaran bahasa Arab untuk meningkatkan maharah istima’
(keterampilan menyimak) di Madrasah Pembangunan UIN Jakarta. Dengan
pendekatan deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara
terhadap siswa kelas 10A pada 12 Mei 2026. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sekolah telah menyediakan fasilitas pendukung berupa sistem suara di setiap kelas,
Smart TV, dan tablet untuk masing-masing siswa. Guru bahasa Arab, H. Ubai
Baijuri, S.Pd., menitikberatkan pembelajaran pada kemampuan istima' dan khiwar
menggunakan modul audio bilingual serta media berbasis Al. Secara mandiri, siswa
memproduksi video pembelajaran menggunakan ChatGPT untuk pembuatan
gambar, lorai untuk percakapan ekspresif, CapCut untuk pengeditan video, dan
ElevenLabs untuk sintesis suara, menghasilkan podcast kartun berbahasa Arab.
Meskipun siswa masih mengalami kesulitan dalam bahasa Arab karena kurangnya
dasar, mereka menilai media berbasis Al menarik dan interaktif. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa media audio-visual berbasis Al memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kompetensi menyimak siswa dan mendorong pembelajaran adaptif
yang berpusat pada siswa.

Kata Kunci: media audio-visual, pembelajaran berbasis Al, maharah istima',
bahasa Arab, Madrasah Pembangunan
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A. Pendahuluan

Pembelajaran bahasa Arab
merupakan salah satu elemen penting
dalam pendidikan Islam di Indonesia.
Bahasa Arab tidak hanya diajarkan
sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai cara untuk memahami
sumber-sumber ajaran Islam, seperti
Al-Qur'an dan hadis. Dalam proses
belajar bahasa Arab, terdapat empat
keterampilan berbahasa (maharah
lughawiyyah) yang harus dikuasai
oleh siswa, yaitu maharah istima'
(mendengarkan), maharah kalam
(berbicara), maharah gira'ah
(membaca), dan maharah kitabah
(menulis). Di antara  keempat

keterampilan  tersebut,  maharah
istima' menjadi keterampilan dasar
yang mendasari penguasaan
keterampilan berbahasa yang lain
(Fitria, 2020)
Kemampuan mendengarkan
yang baik akan membantu siswa
dalam memahami bunyi bahasa,
mengenal kosakata, menangkap arti
ucapan, dan merespons informasi
yang diterima dengan tepat. Namun,
pembelajaran maharah istima' masih
menghadapi berbagai tantangan.
Banyak siswa mengalami kesulitan

saat memahami percakapan dalam

bahasa Arab akibat terbatasnya
kosakata, perbedaan pelafalan dari
penutur asli, dan penggunaan metode
pembelajaran yang kurang bervariasi
(Gunarti, 2020). Proses belajar yang
berorientasi pada guru dan didominasi
oleh metode ceramah mengakibatkan
siswa tidak mendapatkan pengalaman
mendengarkan yang nyata, sehingga
minat belajar siswa menjadi rendah
dan tujuan pembelajaran maharah
istima' tidak tercapai secara optimal.
Seiring perkembangan
teknologi, kecerdasan buatan
(Artificial
banyak diintegrasikan ke dalam dunia
pendidikan. (Fahmi & Adhimah, 2024)

menyatakan bahwa Al membuka

Intelligence/Al) semakin

peluang besar sekaligus tantangan
baru dalam pembelajaran bahasa
Arab. Media audio-visual berbasis Al
menawarkan pendekatan yang
mampu menghadirkan konten
pembelajaran yang lebih interaktif,
personal, dan adaptif (Aprilia et al.,
2025). Penggunaan video animasi
berbahasa Arab, podcast kartun yang
dibuat dengan Al, hingga modul audio
bilingual merupakan inovasi yang
berpotensi

menjawab  tantangan

dalam pembelajaran maharah

istima'(Musyarofah et al., 2025).
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Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa media audio-
visual memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan
maharah istima'. (Handayani, 2022)
menemukan bahwa pemanfaatan
video animasi YouTube secara
signifikan membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan
menyimak bahasa Arab. Sejalan
dengan itu, (Hijriyah et al., 2025)
membuktikan bahwa media berbasis
Al yang menggabungkan musik dan
konten audio mampu meningkatkan
penguasaan kosakata dan
kemampuan mendengarkan bahasa
Arab. Lebih lanjut, (Hijriyah et al.,
2025) mengonfirmasi efektivitas Al
audio dalam konteks pembelajaran
istima' formal (Khotimah et al., 2024).

Madrasah Pembangunan UIN
Jakarta

lembaga pendidikan yang dikenal

merupakan salah satu

adaptif terhadap  perkembangan
teknologi pembelajaran. Pemanfaatan
berbagai media pembelajaran
berbasis teknologi telah menjadi
bagian dari proses belajar mengajar di
institusi ini. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan penggunaan
media audio-visual berbasis Al dalam
bahasa Arab di

Pembangunan UIN

pembelajaran
Madrasah

Jakarta,

dalam meningkatkan maharah istima’

menganalisis  perannya
siswa, serta mengidentifikasi faktor
pendukung dan kendala yang

dihadapi dalam penerapannya.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
kualitatif.

Pengumpulan data dilakukan melalui

pendekatan deskriptif
observasi langsung dan wawancara
mendalam di Madrasah
Pembangunan UIN Jakarta pada
tanggal 12 Mei 2026. Kegiatan
pembelajaran di madrasah tersebut
berlangsung mulai pukul 07.30 hingga
15.25 WIB, didahului
keagamaan berupa salat duha pada
pukul 06.50—07.30 WIB.

Subjek penelitian adalah empat

kegiatan

siswa kelas 10A, yaitu Adam Rasyid
Pameswara, Bagas Alvaro Dzaki, Adi
Satya Wardana, dan M. Andika Riski
Syahputra. Wawancara difokuskan
pada pengalaman belajar bahasa
Arab siswa, persepsi mereka terhadap
media pembelajaran yang digunakan,
serta keterlibatan mereka dalam
pembuatan media berbasis Al. Selain
itu, dilakukan observasi terhadap
fasilitas kelas dan proses
pembelajaran yang diampu oleh guru
bahasa Arab, H. Ubai Baijuri, S.Pd.

332



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

Data dianalisis secara
deskriptif dengan mengidentifikasi
pola dan tema yang muncul dari hasil
wawancara dan observasi. Triangulasi
dilakukan dengan membandingkan
informasi dari hasil wawancara siswa,
observasi fasilitas sekolah, dan
dokumentasi kegiatan pembelajaran
(Fitrah et al., 2023).

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
1. Fasilitas Pendukung

Pembelajaran

Madrasah Pembangunan UIN
Jakarta telah
pendukung yang memadai untuk

memiliki  fasilitas
pembelajaran  berbasis teknologi.
Berdasarkan hasil observasi, setiap
kelas dilengkapi dengan sistem suara
(speaker), Smart TV, dan tablet yang
dibawa oleh masing-masing siswa
sebagai media utama  dalam
mengakses materi digital. Buku teks
fisikk ~masih  digunakan, namun
fungsinya terbatas sebagai media
latihan soal. Fasilitas ini
mencerminkan komitmen madrasah
dalam  menyediakan lingkungan
belajar yang mendukung integrasi
teknologi, sejalan dengan temuan
(Agustina et al.,, 2024) bahwa

ketersediaan infrastruktur  digital

merupakan faktor kunci keberhasilan
implementasi Al di madrasah.

2. Pendekatan Pembelajaran Guru

Guru bahasa Arab di kelas 10A,
H. Ubai Baijuri, S.Pd., menggunakan
pendekatan komunikatif dengan fokus
pada dua kemampuan utama: istima'
(menyimak) dan khiwar (percakapan).
Pembelajaran bahasa Arab
berlangsung selama 12 jam per
pekan, menunjukkan intensitas yang
tinggi dalam pengembangan
kompetensi berbahasa siswa. Guru
menggunakan modul audio bilingual

sebagai bahan ajar utama, yang

memadukan bahasa Arab dan
Indonesia untuk memudahkan
pemahaman  siswa (Hermawan,

2013).

Media yang digunakan dalam
pembelajaran mencakup Canva untuk
pembuatan materi visual dan
YouTube sebagai sumber video
pembelajaran berbahasa  Arab.
Konten yang disajikan sebagian besar
berbentuk kartun dengan transkrip
percakapan tertulis yang ditampilkan
bersamaan, sehingga siswa dapat
mengikuti alur percakapan secara
audio-visual sekaligus. Pendekatan ini
selaras dengan temuan (Aprilia et al.,

2025) bahwa media animasi dapat
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menjadi inovasi dalam memilih media
pembelajaran yang menarik, interaktif,

dan efektif untuk maharah istima'.

3. Persepsi dan Pengalaman

Belajar Siswa

Berdasarkan wawancara
dengan Adam Rasyid Pameswara,
Bagas Alvaro Dzaki, Adi Satya
Wardana, dan M. Andika Riski
Syahputra, siswa kelas 10A mengakui
bahwa bahasa Arab merupakan
pelajaran yang sulit bagi mereka.
Kesulitan utama yang dialami adalah
minimnya dasar pengetahuan bahasa
Arab sebelumnya, sehingga mereka
kesulitan mengikuti materi yang
disampaikan. Kondisi ini sejalan
dengan temuan (Gunarti, 2020) yang
menyatakan bahwa kurangnya
kosakata dan fondasi berbahasa Arab
menjadi  kendala utama dalam
pembelajaran maharah istima'.
Meskipun demikian, para siswa
memberikan respons positif terhadap
penggunaan media pembelajaran
berbasis Al. Mereka menilai media
yang digunakan bersifat menarik dan
interaktif, sehingga meningkatkan
motivasi belajar meskipun materi yang
dipelajari tergolong sulit. Temuan ini
mengonfirmasi hasil penelitian (Putri,

A. N., & Hasan, 2023) bahwa

kecerdasan buatan sebagai media
pembelajaran mampu meningkatkan
minat dan partisipasi siswa dalam
belajar bahasa Arab, khususnya di era
Society 5.0.

4. Produksi Media Berbasis Al oleh

Siswa

Salah satu temuan paling
menonjol dalam penelitian ini adalah
keterlibatan  aktif siswa dalam
memproduksi media pembelajaran
berbasis Al secara mandiri. Dalam
kegiatan belajar mandiri, siswa kelas
10A mengembangkan video animasi
berbahasa Arab dengan alur produksi
sebagai berikut:

1. ChatGPT digunakan untuk
menghasilkan gambar dua
karakter yang menjadi tokoh
dalam video.

2. lorai (aplikasi Al berbasis
percakapan ekspresif)

digunakan untuk menghasilkan
dialog antartokoh  dengan
intonasi dan ekspresi yang
natural.
3. CapCut

mengedit dan menggabungkan

digunakan  untuk

elemen visual dan audio
menjadi video yang utuh.
4. ElevenLabs digunakan untuk

menghasilkan suara narasi
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berbahasa Arab yang
terdengar natural dan
ekspresif.

Hasil akhir dari proses produksi
ini adalah podcast kartun berbahasa
Arab yang dapat digunakan sebagai
media belajar bagi siswa lain (Rahmah
& Musadad, 2024). Penggunaan
ElevenLabs sebagai platform text-to-
speech berbasis Al mendukung
terciptanya konten audio berkualitas
tinggi yang mampu meniru intonasi
penutur asli (Payakumbuh, 2025).
Madrasah Pembangunan juga
menerbitkan karya-karya siswa dalam
publikasi sekolah bernama "Risetku",
yang mencerminkan budaya literasi
dan inovasi yang kuat di lingkungan
madrasah.

Proses produksi media secara
mandiri ini sejalan dengan model
project-based learning (PjBL) yang
telah terbukti efektif dalam
pembelajaran bahasa Arab.
(Shodigoh &  Mansyur, 2022)
menyatakan bahwa PjBL dalam
konteks bahasa Arab mendorong
siswa untuk menjadi produsen
pengetahuan aktif, bukan sekadar
konsumen. (Rahmat et al., 2025) juga
membuktikan bahwa model PjBL
secara

signifikan ~ meningkatkan

kemampuan berbicara bahasa Arab

siswa melalui keterlibatan langsung

dalam proyek pembelajaran.

5. Analisis Peran Media Audio-
Visual Berbasis Al terhadap

Maharah Istima’

Penggunaan media audio-
visual berbasis Al di Madrasah
Jakarta

menunjukkan relevansi yang tinggi

Pembangunan UIN

dengan kebutuhan pembelajaran
maharah istima'. Media berbasis Al
mampu menyajikan konten berbahasa
Arab dalam format animasi kartun
dengan dialog tertulis, sehingga siswa
memperoleh stimulus audio dan visual
secara bersamaan. Pendekatan
multimodal ini sesuai dengan prinsip
dual coding yang menyatakan bahwa
informasi yang diproses melalui dua
saluran sekaligus cenderung lebih
mudah diingat dan dipahami (Sudigdo
& Santosa, 2023).

Kemampuan audio siswa
menjadi  prioritas utama dalam
kurikulum bahasa Arab di madrasah
ini, mengingat pentingnya adaptasi
terhadap perkembangan teknologi Al
yang semakin mengandalkan
antarmuka suara. (Alhusaiyan, 2026)
dalam tinjauan sistematisnya
menegaskan bahwa Al semakin

berperan sentral dalam pembelajaran
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bahasa asing, termasuk dalam

melatih kemampuan menyimak
melalui konten audio yang
dipersonalisasi. (Alkaabi &

Almaamari, 2025) lebih lanjut
membuktikan bahwa implementasi
generative Al dalam pengajaran
bahasa Arab secara signifikan
meningkatkan keterlibatan dan hasil
belajar siswa.

Temuan penelitian ini juga
menunjukkan bahwa penggunaan
media berbasis Al mendorong
kemandirian belajar siswa. (Syafa,
2026), (Fikri et al., 2026) menemukan
hal serupa, bahwa implementasi
teknologi dalam pembelajaran
maharah istima' di lingkungan
pesantren mampu mendorong siswa
untuk belajar secara lebih mandiri dan
kreatif. Dengan demikian, media
audio-visual berbasis Al tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu
mengajar, tetapi juga sebagai katalis
transformasi pendekatan

pembelajaran.

6. Faktor Pendukung dan Kendala

Faktor = pendukung utama
implementasi media audio-visual
berbasis Al di

Pembangunan UIN Jakarta meliputi:

Madrasah

(1) ketersediaan infrastruktur

teknologi yang memadai di setiap
kelas; (2) kompetensi guru dalam
memanfaatkan dan mengintegrasikan
berbagai platform digital; (3) budaya
inovasi dan belajar mandiri yang
tertanam kuat di kalangan siswa; serta
(4) dukungan institusional melalui
program publikasi karya siswa
"Risetku". Rahmat, Hamzah, dan
(Rahmat et al., 2025) menegaskan
bahwa faktor-faktor tersebut
merupakan prasyarat utama agar Al
dapat berfungsi optimal dalam
pembelajaran bahasa Arab.

Di sisi lain, kendala yang
dihadapi terutama bersumber dari
kurangnya dasar pengetahuan
bahasa Arab siswa, yang
menyebabkan kesenjangan antara
kemenarikan media dan kemampuan
aktual dalam menyerap konten
berbahasa Arab. Hal ini
mengindikasikan perlunya scaffolding
yang lebih terstruktur di awal
pembelajaran, serta penyesuaian
tingkat kesulitan konten media.
(Fahmi & Adhimah, 2024)
mengingatkan bahwa  tantangan
terbesar implementasi Al dalam
pembelajaran bahasa Arab bukan
pada teknologinya, melainkan pada
kesiapan dasar linguistik peserta

didik.
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D. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan
bahwa media audio-visual berbasis Al
memiliki peran signifikan dalam
mendukung pembelajaran maharah
istima' bahasa Arab di Madrasah
Jakarta.
Implementasi media berbasis Al, yang

Pembangunan UIN

mencakup  penggunaan  Canva,
YouTube, ChatGPT, lorai, CapCut,
dan ElevenlLabs, telah menciptakan
pengalaman belajar yang interaktif
dan menarik bagi siswa kelas 10A.
Keterlibatan  aktif siswa dalam
memproduksi podcast kartun
berbahasa Arab secara mandiri
merupakan  wujud nyata  dari
pendekatan project-based learning
yang mendorong belajar aktif dan
kreatif, sekaligus memperkuat
kompetensi maharah istima' melalui
proses produksi langsung.

Meskipun tantangan berupa
kurangnya dasar pengetahuan
bahasa Arab masih menjadi kendala
utama, dukungan fasilitas yang
memadai dan budaya inovasi yang
kuat di

landasan yang baik untuk

madrasah  memberikan
pengembangan lebih lanjut. Ke

depan, diperlukan penyesuaian
konten media yang lebih gradual

sesuai tingkat kemampuan siswa,

serta pengembangan program
scaffolding yang sistematis agar
integrasi Al dalam pembelajaran
bahasa Arab dapat memberikan
dampak optimal terhadap peningkatan

maharah istima' siswa.
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